
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Open
 
Gambaran ketahanan hidup lima tahun pasien Kanker Payudara
berdasarkan karakteristik demografi dan faktor klinis di Rumah Sakit
Cipto Mangunkusumo tahun 2007-2010 = Determine of 5-year Breast
Cancer Survival base on demographic characteristic and clinical factors
in Cipto Mangunkusumo 2007-2010
Megawati, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20319669&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar Belakang: Ketahanan hidup pasien kanker payudara di negara maju, seperti Amerika adalah sebesar

89,3% dan di Perancis adalah 82,3%. Di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, sebagai salah satu rumah sakit

rujukan terbesar di Indonesia, peringkat kedua untuk kasus rawat inap kanker selama tahun 2007 ? 2010

ditempati oleh kasus kanker payudara dengan ketahanan hidup yang belum diketahui.

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran ketahanan hidup lima tahun pasien kanker

payudara berdasarkan karakteristik demografi dan fakrot klinis di RSCM tahun 2007 ? 2010.

 

Metode: Populasi dan sampel penelitian adalah pasien rawat inap kanker payudara di RSCM yang

memenuhi kriteria inklusi dan dipilih secara total sampling sebanyak 138 pasien yang diambil dari rekam

medis. Analisis data dilakukan dengan uji univariat dan bivariat serta gambaran ketahanan hidup pasien

berdasarkan cox regression.

 

Hasil penelitian: Secara keseluruhan, ketahanan hidup relative 5 tahun pasien kanker payudara di RSCM

tahun 2007 ? 2010 adalah sebesar 54,3%. Ketahanan hidup tertinggi berdasarkan karakteristik demografi

adalah pasien yang didiagnosis pertama pada usia 31 ? 40 tahun (60,9%), berpendidikan menengah (70%),

dan sudah menikah (85,7%). Sedangkan berdasarkan faktor klinis, ketahanan hidup tertinggi ditemukan

pada pasien dengan ukuran tumor primer  5cm (71,9%), stadium klinis I (100%), jenis histology karsinoma

payudara lainnya (85,7%), pasien dengan pengobatan yang lengkap (72,7%), derajat keganasan sel baik

(83,3%), dan riwayat metastasis negatif (71,4%).

 

Kesimpulan dan saran: Ketahanan hidup 5 tahun pasien kanker payudara di RSCM masih tergolong rendah.

Oleh karena itu, penemuan kasus secara dini dan dan meningkatkan kesadaran wanita untuk melakukan

berbagai skrining kanker khususnya pada mereka yang berusia lebih dari 30 tahun sangat penting untuk

dilakukan.

......Background: The 5-year survival rate of female breast cancer patients in developed country, such as

America is 89,3% and France is 82,3%. At Cipto Mangunkusumo hospital, as one of reference hospital in

Indonesia, second ranked in cancer patients admitted during the year 2007 ? 2010 is breast cancer with

improved survival is unknown.

 

Objectives: This study is conducted for determine 5-year survival rate of breast cancer patients in the Cipto

Mangunkusumo Hospital based on demographic characteristic and clinical factor during 2007- 2010.
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Methods: Population and sample are breast cancer patients hospitalized in the Cipto Mangunkusumo

hospital who met the inclusion criteria and were selected in total sampling as many as 138 patients and

collected from medical record. Data analysis was performed with univariate and bivariate tests as well as an

overview of survival of patients by Cox regression.

 

Results: Overall, 5-year relative survival rate for breast cancer patients in the Cipto Mangunkusmo Hospital

years 2007 to 2010 amounted to 54.3%. The highest of the 5-year survival rate based on demographic

characteristic: age of first diagnosed between 31 and 40 years (60.9%), intermediate education (70%),

married (58.7%). Then based on clinical factor: tumor size  5 cm (71.9%), clinical stage I 100% (n= 4) ,

another breast cancer histological type 85.7%, complete treatment (72.7 %), good grade (83.3%), and

negative metastasis 71.4%.

 

Conclusions and suggestions: 5-year survival rates of breast cancer patients at RSCM is still low. Therefore,

early case detection and increasing awareness of women to perform a variety of cancer screening, especially

in those aged over 30 years is very important.


